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BAB III 
METODE PENELITIAN 
1.1 Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan desain analisis dekriptif.  Penelitian deskriptif 
adalah suatu penelitian yang dilakuakn untuk mengetahui bilai variabel mandiri, 
baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa membuat perbandingan atau 
menghubungakan antara variabel satu dengan variabel lain. Jadi penelitian ini 
berusaha menjelaskan fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan. Sedangkan 
metode yang digunakan peneliti gunakan adalah kualitatif.( Sugiyono. 2016:11) 
1.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Dalam penelitian ini peneliti menetapkan lokasi penelitian dikecamanta 
Kampar kabupaten Kampar dengan jangka waktu terhitung dari bulan Januari 
sampai februari 2018. Dipilihnya kecamatan kampar sebagai lokasi penelitian 
karena peneliti menemukan permasalahan yang ingin penulis teliti. 
1.3 Jenis dan Sumber Data 
Data adalah unsur penting dalam penelitian. data merupakan suatu fakta 
yang ada untk memperoleh data-data yang dapat diuji kebenarannya, relevan dan 
lengkap. Adapun jenis data dan sumber data yang dipergunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1.3.1 Jenis Data  
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif.   
Penelitian kulaitatif  yaitu data yang berbentuk kata, kalimat, skema, atau gambar. 
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Data adalah unsur penting dalam penelitian berupa suatu fakta yang ada untuk 
memperoleh data-data yang dapat diuji kebenarannya. (Sugiono, 2011:14). 
1.3.2 Sumber Data  
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dari 
objeknya. Yang mana data primer disini diperoleh melalui wawancara langsung 
kepada key informan yang terpilih serta dokumentasi dari penelitian khususnya 
terkait dengan pelaksanaan peraturan maghrib mengaji di Kecamatan Kampar. 
Terkait dengan problematika penelitian, maka data perimer diperoleh dari : 
a. Kantor Urusan Agama Kecamatan Kampar 
b. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kampar 
c. Kepala Camat Kampar 
d. DPRD Kabupaten Kampar 
e. Ninik mamak dan tokoh agama yang bertugas sebagai pengawas maghrib 
mengaji di Kecamatan Kampar 
f. Tenaga pengajar baca Al-Qur’an di Kecamatan Kampar. 
g. Masyarakat Kecamatan Kampar 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data primer 
yang berhubungan dengan masalah peneliti. Data sekunder ini dapat diproleh dari 
instansi tempat penelti melaksanakan penelitian, diantaranya: 
a. Jumlah penduduk dikecamatan kampar 
b. Data masjid dan mushallah di kecamatan kampar 
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c. Data gambaran kantor kecamatan kampar 
d. Serta data lain yang mendukung penelitian 
1.4 Teknik Pengumpulan Data 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
empat cara berikut: 
1. Obeservasi  
Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan, para ilmuwan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang di 
peroleh melalui observasi. (Nasution dalam Sugiyono, 2013:377) 
Dimana peneliti melakukan penelitian secara langsung ke lokasi tempat 
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti langsung terjun ke lokasi penelitian yakni 
kecamatan kampar dan melakukan pengamatan langsung terhadap objek-objek 
yang diteliti, kemudian dari pengamatan tersebut melakukan pencatatan data-data 
yang diperoleh yang berkaitan dengan aktivitas penelitian. Observasi ini 
digunakan apabila penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, 
gejala alam dan bila responden yang diamati terlalu besar maka penulis 
melakukan pengamatan secara langsng aktivitas-aktivitas yang berhubungan 
dengan pelaksanaan peraturan maghrib mengaji di Kecamatan Kampar. 
Agar penelitian lapangan yang dilakukan peneliti dapat terjawab maka 
peneliti membuat daftar pedoman observasi. Seperti yang ada pada tabel berikut: 
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Tabel 3.1 
Pedoman Observasi Lapangan 
No. ASPEK YANG DITELITI HASIL PENELITIAN 
YA TIDAK 
1.  Pada waktu Maghrib dan isya masyarakat 
melakukan kegiatan gerakan masyarakat 
maghib mengaji di masjid atau mushallah 
terdekat 
  
2.  Pada saat gerakan masyarakat maghrib 
mengaji dilakukan masyarakat wajib 
mematikan televisi, radio, game di rumah 
ataupun di tempat-tempat fasilitas umum. 
  
3.  Para orang tua harus mendampingi 
anaknya pada waktu shalat maghrib dan 
isya berjamaah. 
  
4.  Gerakan masyarakat maghrib mengaji 
harus memiliki tenaga pengajar. 
  
5.  Para tenaga pegajar harus menggunakan 
metode pembelajaran Al-Quran 
  
6.  Pembelajaran Maghrib Mengaji bersifat 
terbuka bagi masyarakat beragama islam. 
  
7.  Setiap santri memiliki buku kendali 
kehadiran. 
  
8.  Dalam pelaksanaan gerakan masyarakat 
maghrib mengaji ninik mamak, alim ulama 
bertugas untuk mengawasi jalannya 
peraturan tersebut. 
  
9.  Adanya pembinaan untuk para tenaga 
pengajar. 
  
10.  Para tenaga pengajar mendapatkan biaya 
operasioanal dan insentif dari pemerintah. 
  
Sumber: Data Olahan Peneliti 2018 
2. Wawancara 
Teknik wawancara adalah kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh 
data yang dibutuhkan melalui dialog langsung secara lisan terhadap responden 
penelitian yang dianggap perlu dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah 
disediakan. Agar wawancara berjalan lancar dan terarah, sebaiknya peneliti 
memegang catatan kecil sebagai panduan  wawancara (interview guide). Teknik 
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ini peneliti gunakan untuk memperoleh data mengenai bagaimana pelaksanaan 
peraturan maghrib mengaji di Kecamatan Kampar. Adapun peneliti melakukan 
wawancara dengan seluruh sampel yang terdiri dari 20 orang. Dari hasil 
wawancara peneliti lakukan maka peneliti mendapatkan jawaban dari permasalah 
ini. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang berlalu. Dokumentasi 
berbentuk tulisan, gamabar atau karya-karya monumental dari seseorang. 
Dokumentasi yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 
buigrafi dan lain-lain. Dokumntasi yang berbentuk gambar misalnya foro, gambar 
hidup. Dokumentasi yang berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa 
gambar patung dan lain sebgainya.data yang bersifat dokumen ini terutama 
berfokuskan pada masalah penelitian diantaranya sejarah kelembagaan, daerah 
penyebaran wilayah, kependudukan, dan lain-lain yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. 
1.5 Informant Penelitian 
Pada penelitian ini tidak menggunakan istilah populasi, karena penelitian 
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan 
hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke 
tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada 
kasus yang dipelajari. Spradley mengungkapkan bahwa dalam penelitian kualitatif 
tidak menggunakan istilah populasi, tetapi dinamakan social situation atau situasi 
sosial yang terdiri dari tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan 
aktivitas (activity) yang berinteraksi secara sinergis. (Sugiyono., 2009: 215) 
41 
 
Sugiono mengemukakan bahwa sampel dalam penelitian kualitatif  bukan 
dinamakan responden, tetapi sebagai nara sumber, atau partisipan, informan, 
teman dan guru dalam penelitian. Selain itu, sampel juga bukan disebut sampel 
statistik, tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk 
menghasilkan teori. Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan saat 
peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian berlangsung. (Sugiyono., 
2009: 216)   
Maka informant pada penelitian ini adalah Camat Kampar, Kementerian 
Agama Kabupaten Kampar, Kantor Urusan Agama Kecamatan Kampar, MUI 
Kampar, DPRD Kampar, Tenaga Pengajar di Kecamatan Kampar, Tokoh Agama 
Kecamatan Kampar, dan Ninik Mamak. Pemilihan informant pada penelitian ini 
dilakukan dengan cara purposive Sampling atau memilih sampel yang di anggap 
benar-benar mengerti dengan permasalah yang sedang di teliti sehingga hasil 
penelitian lebih representatif.  
Tabel 3.2 
Informan Penelitian 
No Nama Informan Jumlah Informan 
1. Ketua DPRD kabupaten Kampar 1 Orang 
2. Kasi Pontren Kementerian Agama Kabupaten 
Kampar 
1 Orang 
3. MUI Kabupaten Kampar 1 Orang 
4. Kepala Camat Kecamatan Kampar 1 Orang 
5. Kantor Urusan Agama Kecamatan Kampar 2 Orang 
6. Ninik Mamak Tokoh masyarakat dan Tokoh 
Agama 
6 Orang 
7. Tenaga Pengajar 6 Orang 
8. Masyarakat Kecamatan Kampar 2 Orang 
Jumlah 20 Orang 
Sumber: Data Olahan 2018 
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1.6 Teknik Analisa Data 
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah 
karena dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna 
dan memecahkan masalah penelitian. (Suharsimis, Arikunto. 2010:278) 
 Peneliti mendeskripsikan dan menganalisis data yang diperoleh kemudian 
membandingkan serta menginterprestasikan data dengan fakta yang ada di 
lapangan, apakah sesuai dengan yang diinginkan atau belum. Analisa data dalam 
penelitian berlangsung bersama dengan proses pengumpulan data, redukasi data, 
penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. Langkah-langkah yang dilakukan 
untuk menganalisa data dalam penelitian ini melalui empat tahapam, yaitu: 
1. Pengumpulan Data ( data collection), 
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dalam berbagai macam, yaitu 
dengan wawancara, obeservasi, dan dokumentasi. 
2. Reduksi Data (data reduction), 
 Pada tahap ini peneliti melakukan proses pemurnian, pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan merupakan bentuk 
analisa yang menolong, mengarahkan, mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikan rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan dapat ditarik dan diverifikasi. 
3. Penyajian Data (data display), 
Penyajian data yang dimaksud agar mudah bagi peneliti untuk melihat 
gambaran secra keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari peneliti untuk 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
4. Kesimpulan atau Verifikasi (conclusion drawing atau verifying)
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Verifikasi data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan secara terus 
menerus sepanjang proses penelitan berlangsung. Penarikan kesimpulan atau 
verifikasi merupakan proses perumusan makna dari hasil penelitian yag 
diungkapkan dengan kalimat yang singkat, padat dan mudah dipahami, serta 
dilakukan dengan cara berulang kali mengenai kebenaran dari kesimpulan itu, 
khususnya berkaitan dengan relevansi dan konsistensi terhadap judul, tujuan, dan 
perumusan masalah yang ada. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
